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ABSTRAK

Udara merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan hidup manusia selain tanah dan air. Kualitas udara yang buruk akan
mengakibatkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem dan perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan
untuk mengklasifikasi kualitas udara yang ada di Jakarta pada bulan Agustus 2024 menggunakan teknik data mining dengan algoritma
C4.5. Data yang dianalisis diperoleh dari website Satu Data Jakarta yang diterbitkan pada 19 Februari 2024, mencakup beberapa
parameter pengukuran, yaitu pm_sepuluh, pm_duakomalima, sulfur_dioksida, karbon_monoksida, ozon dan nitrogen_dioksida. Dalam
implementasinya, penelitian ini menggunakan tools RapidMiner untuk memproses dan menganalisis data. Hasil Kklasifikasi
menunjukkan bahwa kualitas udara di Jakarta pada periode tersebut dapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu tidak sehat dan
sedang, dengan mayoritas pengukuran masuk dalam kategori sedang. Model klasifikasi yang dihasilkan mencapai tingkat akurasi
99,35%, menunjukkan bahwa algoritma C4.5 sangat efektif dalam mengidentifikasi dan memprediksi kualitas udara di Jakarta. Hasil
ini menujukkan bahwa sebagian besar data pengukuran kualitas udara di Jakarta masih berada dalam kategori yang memenuhi standar
kualitas udara yang baik.
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ABSTRACT

Air is one of the important factors in human survival besides land and water. Poor air quality will have a negative impact on human
health, ecosystem balance and climate change. This study aims to classify air quality in Jakarta in August 2024 using data mining
techniques with the C4.5 algorithm. The data analyzed was obtained from the Satu Data Jakarta website published on February 19,
2024, including several measurement parameters, namely pm_sepuluh, pm_duakomalima, sulfur_dioxide, carbon_monoxide, ozone and
nitrogen_dioxide. In its implementation, this research uses RapidMiner tools to process and analyze data. The classification results
show that air quality in Jakarta during the period can be categorized into two groups, namely unhealthy and moderate, with the
majority of measurements falling into the moderate category. The resulting classification model achieved an accuracy rate of 99.35%,
indicating that the C4.5 algorithm is very effective in identifying and predicting air quality in Jakarta. This result shows that most of the
air quality measurement data in Jakarta is still in a category that meets good air quality standards.
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1. PENDAHULUAN

Udara merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan hidup manusia selain tanah dan air. Kualitas udara
yang buruk akan mengakibatkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem dan perubahan iklim.
Jakarta merupakan kota besar di Indonesia yang menghadapi masalah terkait kualitas udara yang harus ditangani. Data mining
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adalah salah satu teknik yang digunakan untuk menggali informasi yang berharga dari data yang besar dan kompleks. Teknik
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data mining.

Data mining adalah teknik analisis data otomatis untuk menemukan atau memisahkan hubungan dari sejumlah besar data
yang sebelumnya tidak diketahui [1]. Data mining merupakan salah satu teknik untuk menggali atau “menambang”
pengetahuan dari sekumpulan besar data.

Data Mining mempunyai 5 fungsi: classification, yaitu menyimpulkan definisi-definisi karakteristik sebuah grup. Contoh:
pelanggan-pelanggan perusahaan yang telah berpindah kesaingan perusahaan yang lain. Clustering, yaitu mengindentifikasikan
kelompok-kelompok dari barang-barang atau produk-produk yang mempunyai karakteristik khusus (clustering berbeda dengan
classification, dimana pada clustering tidak terdapat definisi-definisi karakteristik awak yang di berikan pada waktu
classification.) Association, yaitu mengidentifikasikan hubungan antara kejadian-kejadian yang terjadi pada suatu waktu,
seperti isi-isi dari keranjang belanja. Sequencing, hampir sama dengan association, sequencing mengidentifikasikan hubungan-
hubungan yang berbeda pada suatu periode waktu tertentu, seperti pelanggan-pelanggan yang mengunjungi supermarket secara
berulang-ulang. Forecasting memperkirakan nilai pada masa yang akan datang berdasarkan pola-pola dengan sekumpulan data
yang besar, seperti peramalan permintaan pasar [2].

Salah satu metode data mining yang paling banyak digunakan adalah algoritma C4.5. Algoritma C4.5 adalah program
yang menghasilkan pohon keputusan sebagai keluaran dan menyediakan sekumpulan data yang dilabelkan [3]. Pohon
keputusan adalah sebuah struktur data yang terdiri dari simpul (node) dan rusuk (edge) simpul pada sebuah pohon dibedakan
menjadi tiga, yaitu simpul akar (root node), simpul percabangan (branch node) dan simpul daun atau leaf node [4]. Manfaat
utama menggunakan pohon keputusan adalah kemampuan untuk menyederhanakan proses pengambilan keputusan yang
kompleks sehingga pengambil keputusan dapat menafsirkan solusi untuk masalah [5]. Dimana Pohon keputusan termasuk
metode klasifikasi dan prediksi yang terkenal karena sangat mudah dipahami dengan bahasa alami sehingga dapat
diinterpresentasikan dengan cepat [6].

Dalam hal ini, penerapan algoritma C4.5 menjadi jawaban yang efektif dalam mengklasifikasikan kualitas udara di
Jakarta. Dengan menganalisa data udara pada dataset yang diperoleh dari website Satu Data Jakarta algoritma C4.5 dapat
menemukan pola dan hubungan pada data kualitas udara.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan algoritma C4.5 pada data kualitas udara Jakarta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas udara dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
udara di wilayah tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Gambar di bawah ini adalah alur tahapan yang akan dilakukan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini memanfaatkan dataset yang berasal dari website Satu data Jakarta yang diterbitkan pada 19 Februari 2024.
Dataset berisi informasi seperti pengukuran PM10, PM2.5, SOz, CO, Os dan NO2. PM10 merupakan campuran asap yang
kompleks dan heterogen, jelaga, debu, garam, asam dan logam yang mempunyai konsentrasi bervariasi, ukuran, komposisi
kimia, luas permukaan dan sumber asalnya [7]. PM2,5 merupakan salah satu zat pencemar yang bebas di udara dan bertahan di
udara cukup lama, ukurannya kecil hanya 2,5 mikron dapat masuk kedalam tubuh manusia lewat sistem pernafasan [8]. SO2
merupakan gas tak berwarna yang memiliki toksisitas tinggi dan berbahaya bagi kesehatan terutama terhadap orang tua, anak-
anak dan penderita yang mengalami penyakit kronis pada sistem pernafasan dan kadiovaskular [9].

Karbon monoksida (CO) merupakan gas yang tidak memiliki warna dan bau, yang dapat membahayakan apabila terhirup
dengan jumlah yang besar. Sumber gas CO di udara adalah mobil, truk dan kendaraan lainnya, barang yang ada di rumah
seperti pemanas ruangan dengan minyak tanah, cerobong asap, dan tungku yang bocor, kompor gas, asap rokok merupakan
benda yang dapat melepaskan gas CO di dalam ruangan [10]. Ozon (O3) merupakan suatu zat gas yang terkandung pada udara
yang kita hirup. Ozon yang buruk terbentuk di dekat permukaan tanah ketika polutan (yang disebabkan oleh mobil,
pembangkit listrik, industri, kilang minyak, dan pabrik kimia) bereaksi secara kimia dengan cahaya matahari [11]. NO2
merupakan salah satu jenis polutan yang dapat menurunkan kualitas udara dan berdampak pada kesehatan manusia dan
lingkungan. Gas NO2 termasuk prekursor utama dalam pembentukan Ozon (O3) di atmosfer [12].

2.2. Seleksi Fitur

Seleksi fitur bertujuan guna mengurangi atribut, sebab banyaknya fitur pada dataset yang digunakan dapat mengakibatkan
overfitting dan perlu menentukan fitur yang dibutuhkan dalam pengolahan data. Selain itu, dilakukan normalisasi dan pemilihan
atribut yang paling berpengaruh dalam klasifikasi kualitas udara [13].

2.3. Klasifikasi Dengan Algoritma C4.5

Klasifikasi merupakan salah satu teknik dalam data mining. Klasifikasi (taksonomi) merupakan proses penempatan objek
atau konsep tertentu ke dalam satu set kategori berdasarkan objek yang digunakan [14]. Algoritma C4.5 dapat menangani
atribut kontiniu dan diskrit, dapat menyelesaikan data tanpa nilai dari atribut., serta dapat meminimalkan pohon keputusan
sesudah dibuat [15]. Dalam Penenlitian ini untuk memodelkan pohon keputusan peneliti menggunakan tools rapidminer.
RapidMiner adalah platform perangkat lunak yang kuat untuk ilmu data dan pembelajaran mesin. Ini menyediakan beragam
alat untuk persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan implementasi. RapidMiner dirancang untuk mudah digunakan dan
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membangun dan menguji berbagai model, bahkan tanpa pengalaman
pemrograman [16]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pre-Processing

Dataset yang digunakan didapatkan dari website Satu Data Jakarta yang diterbitkan pada 19 Februari 2024 dalam bentuk
format XLSX (Microdoft Excel). Dataset ini memuat pengukuran kualitas udara di Provinsi DKI Jakarta yang diterbitkan pada
tahun 2024. Berikut penjelas parameter yang terdapat di dalam dataset:

periode_data: penjelasan periode data 1 bulan sekali.

bulan; pengambilan data pengukuran udara.

tanggal: tanggal pengambilan data pengukuran udara.

stasiun: lokasi penempatan alat pengukuran udara.

pm_sepuluh: partikulat dengan ukuran di bawah 10 mikron.

pm_duakomalima: partikulat dengan ukuran di bawah 2.5 mikron.

karbon_monoksida: pengukuran zat karbon monoksida (CO).

ozon: pengukuran zat ozon (Og).

nitrogen_dioksida: pengukuran zat nitrogen dioksida (NO5).

max: hasil pengukuran tertinggi pada setiap parameter yang ditangkap oleh stasiun pemantau.
parameter_pencemaran_Kritis: nama parameter yang memiliki nilai tertinggi.

kategori: kategori hasil pengukuran yang didapat dari perhitungan rata-rata setiap parameter yang kemudian
diklasifikasikan berdasarkan Indeks Standar Pencemeran Udara.
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Tabel 1. Tabel ISPU

No Nilai ISPU Kategori

1 0-15 Baik

2 15-65 Sedang

3 66 — 150 Tidak Sehat

4 151 - 250 Sangat Tidak Sehat
5 >250 Berbahaya

Secara keseluruhan, dataset ini memuat 155 record data dengan 12 atribut dan 1 kelas. Atribut yang terdapat pada dataset
ini, yaitu periode_data, bulan, tanggal, stasiun, pm_sepuluh, pm_duakomalima, sulfur_dioksida, karbon_monoksida, ozon,
nitrogen_dioksida, max, parameter_pencemar_Kkritis dan kategori.

Tabel 2. Tabel Penggabungan Data

periode_data | bulan | tansssl stasiun pm_sepuluh | pm s i sulfur_dicksida | karbon_s i czon_| nitrogen dicksida | max | parameter_pencemar kritis | katesari
202408 H 1 CKI1 Bundaran Hotel i (HI) &8 103 13 28 26 44 103 F1M25 TIDAK SEHAT
202408 a 2 DKI1 Bundaran Hotel Indonesia [HI} 60 85 11 27 37 a4 85 PM25 SEDANG
202408 g2 2 DKI1 Bundaran Hotel [HI} 47 &4 10 28 26 45 &4 PM25 SEDANG
202408 z 4 CKI1 Bundaran Hotel Indanesia [HI) 50 74 10 25 25 EE) 74 FM25 SEDANG
202408 2 5 CKI1 Bundaran Hotel Indanesis [HI) 53 78 10 26 23 37 78 PM25 SEDANG
202408 H & CKI1 Bundaran Hotel i (HI) 53 75 16 24 21 42 75 F1M25 SEDANG
202408 a2 7 DKI1 Bundaran Hotel Indonesia [HI} 62 91 13 26 27 47 91 PM25 SEDANG
202408 2 2 DKI1 Bundaran Hotel ia [HI} 64 96 16 28 23 4z 96 PM25 SEDANG
202408 g2 11 DKI1 Bundaran Hotel [HI} 56 77 12 22 28 28 77 PM25 SEDANG
202408 2 12 DKI1 Bundaran Hotel Indanesia [HI) 54 72 12 23 24 0 72 FM25 SEDANG
202408 2 13 CKI1 Bundaran Hotel Indanesis [HI) 62 33 15 26 25 44 33 PM25 SEDANG
202408 H 14 CKI1 Bundaran Hotel i (HI) 62 53 17 26 27 43 53 F1M25 SEDANG
202408 a 15 DKI1 Bundaran Hotel ia [HI} 63 50 14 26 38 38 50 PM25 SEDANG
202408 g2 1e DKI1 Bundaran Hotel [HI} 64 91 15 28 22 48 91 PM25 SEDANG
202408 z 17 CKI1 Bundaran Hotel Indanesia [HI) 5 52 15 25 31 44 52 FM25 SEDANG
202408 2 18 CKI1 Bundaran Hotel Indanesis [HI) 62 33 13 23 30 22 33 PM25 SEDANG
202408 H 15 CKI1 Bundaran Hotel i (HI) &0 26 13 24 32 EE 26 F1M25 SEDANG
202408 a 20 DKI1 Bundaran Hotel Indonesia [HI} 64 33 14 26 27 45 33 PM25 SEDANG
202408 2 21 DKI1 Bundaran Hotel ia [HI} &7 96 17 27 27 47 96 PM25 SEDANG

I 202408 2 22 DKI1 Bundaran Hotel [HI} 63 84 15 25 26 40 84 PM25 SEDANG
202408 2 23 DKI1 Bundaran Hotel Indanesia [HI) 13 77 12 23 28 22 77 FM25 SEDANG
202408 2 24 CKI1 Bundaran Hotel Indanesis [HI) 62 58 13 27 24 43 58 PM25 SEDANG
202408 H 25 CKI1 Bundaran Hotel i (HI) &6 50 13 25 28 27 50 F1M25 SEDANG
202408 a 26 DKI1 Bundaran Hotel ia [HI} 55 78 13 24 28 33 78 PM25 SEDANG
202408 g2 27 DKI1 Bundaran Hotel [HI} (3] 106 14 30 36 50 106 PM25 TIDAK SEHAT
202408 2 28 DKI1 Bundaran Hotel Indanesia [HI) 52 26 14 24 33 41 26 FM25 SEDANG
202408 2 29 CKI1 Bundaran Hotel Indanesis [HI) &5 58 14 26 41 42 58 PM25 SEDANG
202408 H E CKI1 Bundaran Hotel i (HI) &8 58 15 28 E 46 58 F1M25 SEDANG
202408 a 31 DKI1 Bundaran Hotel Indonesia [HI} 56 75 14 25 24 40 75 PM25 SEDANG

Proses selanjutnya menyeleksi data. Pada penelitian penulis mengambil 7 kolom dengan 6 atribut, yaitu pm_sepuluh,
pm_duakomalima, sulfur_dioksida, karbon_monoksida, ozon, nitrogen_dioksida dan kategori. Kemudian masuk ke tahap
pembersihan data untuk menghapus, memperbaiki dan mengidentifikasi data yang tidak akurat atau tidak valid dengan
melakukan penataan ulang data yang terdapat dalam catatan, tabel atau database. Sampel yang perlu dilakukan pembersihan
data adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Pembersihan Data

pm_sepulvhpm_duakomalimy sulfur_dicksida [karbon_moncksidal ozon nitrogen_dioksida katezori
63 103 13 23 26 44 TIDAK SEHAT
60 83 11 27 37 44 SEDANG
47 &4 10 23 26 43 SEDANG
30 T4 10 29 29 39 SEDANG
33 78 10 26 23 37 SEDANG
33 73 16 24 21 42 SEDANG
2 g1 13 26 27 42 SEDANG
54 96 16 23 23 42 SEDANG
61 g1 13 23 19 33 SEDANG
55 81 15 23 21 33 SEDANG
56 77 12 22 2 28 SEDANG
34 78 12 23 24 30 SEDANG
62 g3 15 26 23 44 SEDANG
62 g3 17 26 27 43 SEDANG
63 S0 14 26 33 38 SEDANG
54 g1 13 23 33 43 SEDANG
65 g2 15 25 31 44 SEDANG
62 93 13 23 30 32 SEDANG
60 86 13 24 32 38 SEDANG
64 g3 14 26 27 46 SEDANG
67 96 17 27 27 47 SEDANG
63 34 18 23 26 40 SEDANG
56 77 12 23 23 32 SEDANG
62 %3 13 27 24 43 SEDANG
66 30 13 23 23 37 SEDANG
35 78 13 24 28 38 SEDANG
69 106 14 30 36 30 TIDAK SEHAT
62 86 14 24 33 41 SEDANG
63 g3 14 26 41 42 SEDANG
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Setelah dilakukan pembersihan data maka didapatkan data yang akan siap diolah. Data inilah yang akan dilakukan
klasifikasi menggunakan Tools Rapidminer. Berikut tampilan data siap olah:

Tabel 4. Tabel Siap Olah

pm_sepulvhpm duakomalimd sulfur_diclesida |karbon_monoksidal  ozen nitrogen_diolsida katezor
&8 103 13 25 26 44 TIDAE SEHAT
&0 35 11 27 37 44 SEDANG
47 G 10 23 26 45 SEDANG
30 74 10 25 25 35 SEDANG
53 78 10 26 23 37 SEDANG
35 75 16 24 21 42 SEDANG
62 01 13 26 27 42 SEDAMNG
64 06 16 23 23 42 SEDANG
&1 g1 15 25 19 33 SEDANG
35 31 15 23 21 35 SEDANG
56 77 12 22 23 28 SEDANG
34 78 12 23 24 30 SEDANG
62 83 15 26 25 44 SEDANG
62 i) 17 26 27 43 SEDANG
63 o0 14 26 33 38 SEDAMNG
64 g1 15 23 33 48 SEDANG
] 2 15 25 31 44 SEDANG
62 93 13 23 30 2 SEDANG
&0 36 13 24 32 38 SEDANG
64 83 14 26 27 46 SEDANG
&7 06 17 27 27 47 SEDANG
63 34 19 25 26 40 SEDANG
56 77 12 25 23 2 SEDAMNG
2 08 13 27 24 43 SEDANG
&6 o0 13 25 25 37 SEDANG
35 78 13 24 25 3G SEDANG
69 106 14 30 36 30 TIDAE SEHAT
62 36 14 2 33 41 SEDANG
] o8 14 2 41 2 SEDANG

3.2. Proses Klasifikasi dan Pohon Keputusan

Algoritma C4.5 menerapkan pohon keputusan dengan langkah-langkah berikut. Proses pertama adalah memilih atribut
sebagai akar pohon keputusan. Selanjutnya, membuat cabang untuk setiap nilai berdasarkan akar tersebut. Kemudian, bagi
kasus-kasus tersebut ke dalam cabang. Proses ini diulang pada cabang hingga tercapai kelas yang sama. Algoritma C4.5
menggunakan metode gain untuk menetukan atribut akar. Gain dihitung untuk semua atribut yang ada, apabila atribut dengan
nilai gain tertinggi maka akan dipilih sebagai atribut akar pohon keputusan. Maka untuk menghitung klasifikasi data dengan
algoritma C4.5 dapat dihitung gain dan entropi untuk membuat pohon keputusan dari semua nilai yang ada pada tabel data.
Berikut tampilan hasil perhitungan gain dan entropi.

Tabel 5. Tabel Gain dan Entropi

- Tumlzh, Kepoasen -
Atsitute Baik Tidak sehat Sedang 3 Gain
Total 133 1 EF) 122 0,78370534
pm_sepulth <= 30 15 1 0 18 0 0.788705
=5 136 0 104 3 0
P =100 122 1 3 121 0 0.788705
>100 53 0 EE] 0 [
Sutfor dioksida — = : = SoTEaaea | 041184
=30 0 15 77 0
Karbon_monoksida | <= 25 135 1 30 104 0,82437524 | 0,070527
>23 2 4] 2 18
Ozon =30 143 1 8 114 0,77137204__| 0,077052
=50 12 [ 5 5 0
nitrogen_diolcrida =30 155 1 122 32 D7sET0sas | (00000
=50 0 0 0 0 0
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Hasil Perhitungan gambar 5 dapat dijabarkan sebagai berikut:

Rumus Entropi:

Entrophy (S) = Yni = 0 —pi * log2 (pi) Q)
Keterangan:

S = Himpunan Kasus

A = Atribut

N = Jumlah partisi s
Pi = Proporsi dari Si terhadap S

Berikut perhitungan entropi dari masing-masing atribut:
entropi total:
Entropi (Total) = ((-1/155) * log2 (1/155)) + ((-32/155) * log2 (32/155)) + ((-122/155) * log2 (122/155)) = 0,78870534

Entropi sulfur_dioksida:
Entropi (sulfur_dioksida) = ((-1/63) * log2 (1/63)) + ((-16/63) * log2 (16/63)) + ((-46/63) * log2 (46/63)) = 0,92832992

Entropi karbon_monoksida:
Entropi (karbon_monoksida) = ((-1/135) * log2 (1/135)) + ((-30/135) * log2 (30/135)) + ((-104/135) * log2 (104/135)) =
0,82457524

Entropi ozon:
Entropi (ozon) = ((-1/143) * log2 (1/143)) + ((-28/143) * log2 (28/143)) + ((-114/143) * log2 (114/143)) = 0,77137204

Entropi nitrogen_dioksida:
Entropi (nitrogen_dioksida) = ((-1/155) * log2 (1/155)) + ((-122/155) * log2 (122/155)) + ((-3/155) * log2 (32/155)) =
0,78870534

Lalu perhitungan untuk gain:
Rumus Gain:
Gain (S,A) = Entrophy (S) — Y ni =1 — |Si| * Entrophy (Si) )

Keterangan:

S = Himpunan Kasus

A = Atribut

N = Jumlah partisi pada atribut A

|Si| = Jumlah kasus pada partisi ke-i

Gain (pm_duakomalima) = 0,78870534 — ((122/155) * 0,00000000) — ((33/155) * 0,00000000) = 0,788705

Selanjutnya adalah Klasifikasi menggunakan pohon keputusan pada tools rapidminer. Berikut adalah langkah-
langkahnya:

Retrieve Decision Tree Performance

inp C aut ) tra mad lab % per fes
Qf : ” exa per exa fes
J J res

Apply Model

mod lab

u
unl mod

Ll

Gambar 2. Proses Klasifikasi
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Sementara itu, pada gambar 7 di bawah ini adalah hasil dari proses klasifikasi pada gambar 6.

PerformanceVector

PerformanceVector:

accuracy: 99,35%

ConfusionMatrix:

True: TIDAFE SEHAT SEDANG BAIER
TIDARE SEHAT: 32 0 0
SEDRNG: O 122 1

BATE: 0 0 0

Gambar 3. Output Klasifikasi
Akhirnya didapatkan pohon keputusan sebagai berikut.

| pm_duakomalima |

= 100.500
= 100.500
TIDAK SEHAT
]
~
SEDANG
I

Gambar 4. Pohon Keputusan

Berdasarkan pohon keputusan dari algoritma C4.5 untuk melakukan Klasifikasi kualitas udara di Jakarta pada bulan
Agustus, diperoleh nilai sebagai berikut:

1. Jika nilai pm_duakomalima lebih besar dari 100.500, maka kualitas udara masuk dalam kategori tidak sehat.

2. Jika nilai pm_duakomalima kurang dari atau sama dengan 100.500, maka kualitas udara masuk dalam kategori sedang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan anilisi data yang telah diuji menggunakan algoritma C4.5 untuk mengklasifikasi

Kualitas udara di Jakarta pada bulan Agustus berdasarkan data yang diperoleh dari website Satu Data Jakarta, data tersebut
berisi 7 parameter untuk mengukur kualitas udara, yaitu pm_sepuluh, pm_duakomalima, sulfur_dioksida, karbon_monoksida,
ozon, nitrogen_dioksida dan kategori. Dengan melakukan penerapan data mining menggunakan algoritma C4.5 untuk
melakukan klasifikasi udara di Jakarta pada bulan Agustus, diketahui bahwa kualitas udara diklasifikasikan menjadi 2 kategori,
yaitu tidak sehat dan sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas udara di Jakarta pada bulan Agustus masuk ke dalam
kategori sedang dengan tingkat akurasi mencapai 99,35%. Hasil ini menunjukan bahwa model Klasifikasi mampu
mengidentifikasi dan memprediksi dengan tingkat akurasi yang tinggi dengan menunjukan bahwa mayoritas data pengukuran
kualitas udara berada dalam kategori yang mencukupi standar untuk kualitas udara yang baik.
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